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ABSTRAK
Atv adalah sebuah kendaraan dengan penggerak mesin menggunakan motor bakar dan menggunakan rangka khusus yang dirancang sedemikian rupa untuk dapat melintasi berbagai macam medan. tv merupakan perpaduan antara motor roda dua dan mobil yang keduanya memiliki kelebihan masing-masing pada saat melintasi dimedan sulit. Perkembangan  Atv yang ada saat ini sangatlah pesat karena dalam dunia transportasi maupun balap sangat kompotetif membutuhkan sebuah atv yang aman, nyaman dan performan mesin yang maksimal sehingga mampu melintasi dengan cepat pada saat dipacu diberbagai medan. 

 Dari perhitungan dan pengambilan data maka ada beberapa hal yang dapat dianalisa diantaranya analisa rem, analisa bantalan, analisa mekanis sistem, pengujian akselerasi, pengujian deselerasi dengan pengujian bahan bakar didapat hasil limit gaya traksi maksimum 550,30 N, limit percepatan 2,8 m/s², limit perlambatan 0,93 m/s², limit kecepatan 17,75 m/s memerlukan bahan bakar 1,11 ml / detik atau 0,0001 liter / detik.   

ABSTRAK
ATV is a vehicle with a drive combustion engine the special order is also designed in such a way as to be able to cross the wide range of fields. ATV is a fusion between two-wheel motorcycles and cars that both have their respective advantages at the crossing on the field difficult. ATV developments that exist today in the world very rapidly because of transportation or racing very kompotetif need an ATV that is safe, comfortable and maximum engine performance to be able to cross quickly when accelerated in various fields.

Base calculation and retrieval of data then there are some things that can be analyzed including brake analysis, bearing analysis, mechanical systems analysis, testing acceleration, deceleration testing and testing of fuel we got the result limit the maximum traction force 550.30 N, limit the acceleration of 2.8 m / s², 0.93 m/s² deceleration limit, the limit speed of 17.75 m / s the consumsion rate of feul is 1,11 ml / detik or 0,0001 liter / detik. 

MOTTO dan KATA MUTIARA
MOTTO ;
· Yesterday is History, Tomorrow is Wish and Today is Gift.
· Orang yang mengaku bersaudara akan diketahui kebenaran pengakuanya ketika temannya dalam kesusahan. 
· Janganlah jadi pengikut, tetapi jadilah orang yang diikuti.

· . Teknik mesin, JAYA
· Peace, love, unity and respect.
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· Kesempatan selalu ada, hanya kita tidak tahu kapan datangnya.

· Kurang ilmu bisa dipelajari, kurang pengalaman bisa dicari, kurang jujur susah diobati.

· Keberuntungan merupakan hadiah bagi mereka yang berusaha. 

· Kebahagiaan datang setelah kita menerima ketidak bahagiaan itu sendiri.

· Kesabaran adalah obat terbaik dalam kesulitan.

· Kamu tidak dapat mengubah arah angin namun kamu dapat mengendalikan Layar.

· Kebaikan seseorang di ingat-ingat kebaikan sendiri jangan di ungkit-ungkit, kejelekan seseorang jangan di ungkit-ungkit kejelekan sendiri di ingat-ingat.
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DAFTAR PUSTAKA

Lampiran-lampiran

BAB I
PENDAHULUAN
Selaras dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dan seiring dengan perkembangan serta kemajuan di bidang industri terutama dalam bidang permesinan, berbagai alat diciptakan untuk mempermudah dan menambah kenyamanan manusia dalam mencukupi kebutuhannya. Salah satunya adalah jenis penggerak mula yang banyak digunakan masyarakat yaitu motor bakar atau biasa disebut dengan mesin otomotif. Secara umum dunia otomotif saat ini sangatlah beragam penerapannya baik itu digunakan sebagai alat transportasi, alat pembantu dalam dunia industri, dan untuk bidang olahraga.

Secara umum untuk penerapannya baik dalam bidang transportasi maupun olah raga, motor bakar digunakan untuk penggerak pada kendaraan jenis ATV. Motor jenis ini mempunyai banyak keunggulan, karena merupakan perpaduan antara jenis sepeda motor  dan mobil  yang mampu melintas di jalan-jalan yang relatif sulit dilalui oleh sepeda motor. Selain digunakan untuk transportasi motor ini juga digunakan untuk balap motor lintas alam.

1.1. Latar Belakang
ATV adalah sebuah kendaraan dengan penggerak mesin menggunakan motor bakar, mengunakan pula rangka khusus yang dirancang sedemikian rupa untuk dapat melintas di segala medan. ATV merupakan perpaduan antara motor roda dua dan mobil yang keduanya memiliki kelebihan masing-masing pada saat melintas di medan sulit.  Pada mulanya ATV hanya digunakan oleh para pemilik perkebunan untuk alat transportasi mereka, tapi seiring dengan perkembangan zaman  ATV dapat digunakan untuk banyak kegiatan di dunia otomotif seperti balap, motor penjelajah alam, kendaraan operasional tim SAR atau di Indonesia banyak disewakan untuk kegiatan lintas alam ditempat wisata.
Perkembangan ATV yang ada saat ini sangatlah pesat karena dalam dunia transportasi maupun balap yang sangat kompetitif membutuhkan sebuah ATV yang  aman, nyaman dan performa mesin yang maksimal sehingga mampu melintas dengan cepat pada saat dipacu di jalan dengan medan berat seperti di daerah pegunungan, daerah pantai, padang pasir. Untuk mendapatkan hal tersebut seorang mekanik haruslah selalu melakukan pembaharuan atau perbaikan-perbaikan pada ATV baik itu dari segi mesin, rangka, sistem suspensi, ban, dan lain-lain.
1.2. Maksud dan Tujuan


Adapun maksud dan tujuan penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi pada Program Studi Diploma III Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Diponegoro.
2. Melakukan studi tentang dinamika kendaraan khususnya tentang performa ATV.
3. Memahami dan mengerti cara kerja perencanaan konstruksi ATV yang simpel namun mampu memadai beban yang diterima.

4. Memodifikasi ATV dengan menggunakan bahan pilihan serta komponen pendukung yang mudah didapat dan murah.

1.3. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang penyusun dapatkan setelah melakukan pembuatan ATV adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui dan mengerti kinerja pembuatan ATV yang aman, nyaman, dan ekonomis.
2. Menambah wawasan penyusun tentang pembuatan, perbaikan dan permasalahan yang terjadi pada ATV yang telah dibuat.

1.4. Pembatasan Masalah 
Untuk dapat menghasilkan karakteristik mesin yang diinginkan, ATV yang ada diharapkan akan lebih nyaman dalam pengoprasiannya. Oleh karena itu, dalam pembuatannya berpegang pada pembatasan masalah berikut :

1. Mesin yang dipakai adalah Motor Bensin Honda Tiger 4 Tak 200 cc.

2. Kemampuan angkut ATV ini diambil 50-90 kg.
3. Karena basic dari ATV yang merupakan kendaraan segala medan, maka ATV  diasumsikan mampu berjalan di segala permukaan jalan baik rata, menikung, berliku, maupun bergelombang.
4. Untuk mendapatkan rangka yang kokoh dan nyaman maka akan dilakukan analisa perhitungan yang lebih intensif dan juga menggunakan bahan untuk rangka yang lebih baik.

5. Sistem Suspensi diharapkan mampu bekerja dengan baik sehingga kaki-kaki depan dapat naik turun dengan nyaman.

1.5. Metodologi
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah :

1. Studi literatur

Sebagai sumber-sumber utama yang mendasari topik permasalahan serta sebagai dasar dalam perencanaan dan pembuatan.

2. Rancang Bangun dan Pembuatan

Dilakukan untuk objek jadi yang diinginkan serta data dan hasil yang diperlukan dalam analisa, pembahasan masalah dan kesimpulan.

3. Bimbingan 

Bimbingan  bertujuan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan dari dosen pembimbing serta mengoreksi kesalahan-kesalahan dalam penulisan.

1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan dari laporan Tugas Akhir dengan judul ” Modifikasi Kendaraan ATV dengan mesin penggerak Honda Tiger 200 cc” ini sesuai dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I 
PENDAHULUAN


Berisi tentang latar belakang masalah, maksud dan tujuan, manfaat pembuatan ATV, lingkup pembatasan masalah,  metodologi penyusunan laporan, dan sistematika penulisan.
BAB II 
LANDASAN TEORI


Berisi teori dasar kendaraan ATV dan klasifikasinya, teori dasar mengenai analisa perancangan rangka, performa kendaraan dan teori-teori pendukung lainnya.
BAB III 
METODOLOGI
            
Berisi spesifikasi motor yang dipakai, komponen utama dan pendukungnya, proses pembuatan, alat-alat yang digunakan, dan bahan material yang digunakan.

BAB VI 
ANALISA PERHITUNGAN DAN PENGUJIAN

Berisi garis besar pemuatan analisa perhitungan komponen-komponen yang mendukung dalam perencanaan pembuatan ATV ini dan pengujian yang dilakukan setelah penyelesaian ATV yang disertai tabel dan grafik. 
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang diambil dari analisa perancangan ATV secara keseluruhan, serta saran dan masukan guna kesempurnaan hasil yang didapat dari perencanaan pembuatan ATV oleh penyusun. 
BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN 

Dari analisa perancangan dan pembuatan ATV ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. ATV merupakan sebuah kendaraan jenis racing fun dengan penggerak mesin menggunakan motor bakar   (mesin yang digunakan adalah mesin Honda Tiger 200cc), dan mengunakan rangka khusus yang dirancang sedemikian rupa untuk melintas di medan berat. 
2. Jenis bahan – bahan yang digunakan adalah pipa silinder berongga, besi silinder pejal, dan plat.
3. Kesimpulan dari hasil pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :
· Pengujian Akselerasi
Dari analisa pengujian dan dari grafik 4.2 pengaruh waktu terhadap percepatan didapatkan bahwa semakin besar percepatan semakin kecil waktu yang diperlukan. Namun, semakin besar percepatan maupun waktu yang diperlukan akan memperbesar kecepatan karena antara waktu dan percepatan berbanding lurus dengan kecepatan.

· Pengujian Deselerasi
Dari grafik 4.6 pengaruh kecepatan terhadap waktu pengereman didapatkan keterangan bahwa semakin besar kecepatan semakin besar waktu yang diperlukan. Karena antara waktu dan percepatan berbanding lurus dengan kecepatan. Untuk hal ini kecepatannya tetap sehingga besaran waktu dipengaruhi oleh perlambatannya
· Pengujian Bahan Bakar

Dari grafik 4.7 pengaruh kecepatan terhadap jumlah pemakaian bahan bakar diatas didapatkan dari pengujian bahan bakar diperoleh kesimpulan bahwa jika kecepatan semakin ditambah maka jumlah konsumsi bahan bakarnya semakin turun. Hal ini didukung oleh hasil perhitungan yang tertera pada table,sehingga penggunaan bahan bakar untuk 1000 ml (1L) dapat digunakan untuk 30,8 km.

4. Dari hasil pembuatan ATV ini didapatkan kekurangan dan kelebihannya antara lain:

Kekurangannya:

· Ketidakstabilan sistem kemudi ATV terjadi pada saat kecepatan tinggi.Untuk kekuatan bahan pada rangka dirasa sudah cukup namun bila dibandingkan dengan ATV asli masih kurang, karena ATV asli menggunakan bahan yang berkualitas tinggi dan mempunyai elastisitas yang baik.

· Keterbatasan kemampuan las pada proses pengelasan masih kurang, sehingga hasil pengelasan kurang rapi.

Kelebihannya :

· Dari segi ekonomi pembuatan ATV ini lebih murah dibandingkan dengan membeli ATV asli, karena pembuatan ATV ini menghabiskan  dana kurang lebih Rp. 11 juta sedangkan untuk membeli ATV baru yang asli kita harus mengeluarkan dana sebesar kurang lebih Rp. 75 juta. 

5.2 SARAN
Hal utama yang perlu diperhatikan dalam pengoperasian ATV ini adalah : 
1. Dalam pembuatan bagian-bagian ATV diperlukan ketelitian yang lebih baik sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih baik.
2. Pengaruh respon pengemudi dapat mempengaruhi pengambilan data pada saat dilakukannya proses pengujian.
3. Pada stang kemudi diberi pemberat berupa stabilizer agar stir kemudi lebih stabil dan sedikit lebih berat.
4. Dalam perancangan sistem kemudi hendaknya menggunakan kaidah teknik yang sesuai agar sistem kemudi dapat difungsikan dengan aman dan nyaman.
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